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Abstract
Companies that are short on human resources who have knowledge about taxes tend to hire tax consultants from 
outside company for company’s tax planning. In doing the tax planning, consultants need knowledge of various 
information to comprehend the characteristics of clients’ business. However, sharing knowledge is a dilemma 
for the company. Sharing knowledge can be an opportunity for new ideas and knowledge but relate to a big 
risk when the information provided is an important strategy in the company. This study aims to observe the 
effect of assessment on consultants and accounting and tax knowledge on motivation to share knowledge with 
tax consultants. By using the data from 113 quetionaires, hypothesis examined by regression analysis. This study 
revealed that the assessment of consultants would influence the decision to share knowledge. Other factors that 
originate from outside of their relationship that is the client’s accounting knowledge and tax do not have an 
important role in explaining the decision to share that knowledge. The results of this study are expected to be 
a consideration for regulators and related agencies in order to improve the relationship between clients and tax 
consultants in order to provide convenience in carrying out corporate taxation strategies.
Keywords: Knowledge Sharing; Tax Consultant; Tax Planning; Value of Tax Consultant; Accounting 
and Tax Knowledge
Abstrak
Perusahaan yang kekurangan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan tentang pajak 
cenderung mempekerjakan konsultan pajak dari luar perusahaan untuk kebutuhan perencanaan pajak 
perusahaan. Dalam melakukan perencanaan pajak tersebut, konsultan membutuhkan pengetahuan 
berbagai informasi untuk mengetahui karakteristik bisnis klien. Namun, berbagi pengetahuan menjadi 
sebuah dilema bagi perusahaan. Berbagi pengetahuan dapat menjadi peluang untuk memunculkan ide 
dan pengetahuan baru, tetapi juga berisiko besar ketika informasi yang diberikan merupakan strategi 
penting perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian kepada konsultan 
dan pengetahuan akuntansi dan pajak terhadap motivasi untuk berbagi pengetahuan ke konsultan pajak. 
Dengan menggunakan data survei dari 113 kuesioner, pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis 
regresi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penilaian terhadap konsultan akan mempengaruhi 
keputusan untuk berbagi pengetahuan. Faktor lain yang berasal dari luar hubungan klien dan konsultan 
yaitu pengetahuan akuntansi dan pajak klien yang tidak memiliki penting dalam menjelaskan keputusan 
berbagi pengetahuan tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pertimbangan bagi 
pembuat keputusan dan instansi terkait agar dapat memperbaiki hubungan antara klien dan konsultan 
pajak sehingga dapat memberikan kemudahan dalam melakukan strategi perpajakan perusahaan.
Kata Kunci: Berbagi Pengetahuan; Konsultan Pajak; Perencanaan Pajak; Penilaian terhadap Konsultan 
Pajak; Pengetahuan Akuntansi dan Pajak
PENDAHULUAN
Perpajakan tidak terpisahkan dari sebuah negara karena sumber pendapatan terbesar berasal 
dari sektor pajak (Putra et al., 2020). Pendapatan dari pajak digunakan untuk pembangunan di 
berbagai bidang. Lingkungan pajak perusahaan yang kompleks menuntut perusahaan untuk terus 
mengikuti perkembangan dunia perpajakan secara fleksibel dan cepat dengan tetap patuh dalam 
menghadapi tantangan berikutnya (Glaister & Hughes, 2008). Perusahaan akan mulai mempekerjakan 
ahli dari luar persusahaan yang memiliki pengetahuan lebih baik dalam perencanaan (Mulligan & 
Oats, 2016). Ketika hal tersebut terjadi, konsultan sebagai ahli dari eksternal sering terlibat dalam dua 
fungsi utama yaitu sebagai ahli dari perencanaan perpajakan perusahaan dan meminimalisir risiko 
perpajakan (Frecknall-Hughes & Kirchler, 2015; Van der Rijt  et al., 2019). Namun, klien mungkin 
Diterima: 8 April 2020
Direvisi: 20 Juli 2020








146 | Jurnal Akuntansi Aktual, Volume 7 Nomor 2 Juli 2020
menyadari adanya potensi konflik kepentingan ketika memberikan informasi tentang perusahaan 
kepada konsultan pajak perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki hubungan konsultan pajak dan 
klien serta mengurangi keraguan klien kepada konsultan pajak, terutama dalam mengikuti perubahan 
peraturan perpajakan yang semakin kompleks. Konsultan pajak membutuhkan informasi dari 
perusahaan agar fungsi dan peran konsultan pajak dapat berjalan dengan baik. Fungsi konsultan 
pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan jumlah pajak disetor menjadi penting karena 
jumlah pemasukan negara dari sektor pajak menjadi prioritas utama.
Klien kemungkinan membatasi tingkat pengetahuan, hubungan dan informasi yang diberikan 
kepada konsultan pajak. Peran konsultan pajak disini mulai menjadi masalah ketika konsultan pajak 
harus mempelajari bisnis dan usaha klien untuk membuat perencanaan yang baik namun klien 
tidak memiliki kepercayaan terhadap konsultan pajak. Hal tersebut membuat konsultan pajak harus 
mencari cara untuk meningkatkan kepercayaan klien. 
Pengetahuan bagi klien dianggap sebagai sumber daya dan aset tidak berwujud sehingga 
informasi perusahaan terutama terkait dengan strategi perusahaan cenderung untuk dirahasiakan 
(Davenport & Prusak, 1998; Kombih & Suhardianto, 2018; Pratomo, 2017; Van der Rijt et al., 
2019). Tindakan pembatasan dari klien ini membuat konsultan pajak harus berpikir jauh dalam 
hal perencanaan pajak. Konsultan pajak merasa kesulitan ketika pengetahuan dibatasi oleh klien 
sedangkan klien menuntut lebih besar dari yang konsultan pajak. Hal positif yang akan diperoleh 
perusahaan ketika perusahaan membagikan pengetahuan berdampak lebih besar dari risiko tersebut. 
Inovasi baru yang berasal dari pengetahuan konsultan pajak akan dieksploitasi oleh perusahaan 
sehingga ini menjadi pertimbangan baik bagi perusahaan (Van den Hooff & Huysman, 2009; Van 
der Rijt et al., 2019). Perusahaan harus mulai mempertimbangkan manfaat yang akan diperoleh yaitu 
informasi perpajakan dan inovasi baru. Proses berbagi pengetahuan ini dianggap sebagai cara agar 
perusahaan dapat memperoleh keunggulan yang kompetitif dan ide-ide baru yang memiliki “value-
added benefits” (Argote & Ingram, 2000; Liebowitz, 2001; C.-C. Wang & Yang, 2007).
Penelitian sebelumnya tentang berbagi pengetahuan pada umumnya hanya melihat hubungan 
individu dengan individu lain dalam satu tim, divisi atau sebuah kelompok. Penelitian tentang berbagi 
pengetahuan antara pihak internal dengan eksternal masih jarang diteliti terutama antara klien dengan 
konsultan pajak. Penelitian terkait berbagi pengetahuan yang pernah diteliti dengan melihat pihak 
internal dan eksternal sebagian besar hanya berfokus pada efek dari pengetahuan yang diberikan dan 
keunggulan kinerja antara klien dengan auditor eksternal perusahaan (Bonner, 1990; Brown et al., 
2016; Sila et al., 2016) padahal peran konsultan pajak dalam bisnis klien juga semakin membentuk 
ikatan yang kuat (Krackhardt, 1992). Berbagi pengetahuan akan timbul dari adanya keinginan dan 
timbal balik untuk menanggapi pengetahuan yang diberikan baik berupa ilmu maupun informasi 
baru (Orr, 2016). 
Temuan sebelumnya terkait nilai dengan berbagi pengetahuan menunjukkan adanya perbedaan. 
Borgatti dan Cross (2003) menemukan bahwa penilaian terhadap individu akan memengaruhi proses 
berbagi pengetahuan. Ketika individu cenderung memberikan penilaian yang tinggi kepada individu 
yang lain, maka interaksi dan transfer pengetahuan akan sering dilakukan. Hasil tersebut juga didukung 
oleh penelitian Choi dkk. (2010). Hasil berbeda ditunjukkan oleh Ko (2010) yang menyebutkan bahwa 
nilai kompetensi seorang konsultan yang diyakini oleh klien tidak akan memengaruhi kecenderungan 
berbagi pengetahuan. Hal ini disebabkan klien cenderung memberikan informasi yang dimiliki 
dikarenakan durasi waktu interaksi. Ketika hubungan yang terjalin antara klien dan konsultan pajak 
dalam waktu yang cukup lama dan banyak interaksi yang terjadi, maka tingkat kepercayaan bisa 
berkembang dan justru melemahkan informasi yang dianggap sebagai aset bagi perusahaan. Klien 
dan konsultan dianggap memiliki sifat yang berkelanjutan tanpa melihat kompetensi dari konsultan 
perusahaan (Glückler & Armbrüster, 2003).
Social Cognitive Theory (Teori Kognitif Sosial) adalah teori yang dipakai dalam penelitian 
ini. Teori ini digunakan karena dinilai relevan dengan hubungan antara variabel independen dan 
dependen. Teori ini mengakui adanya faktor-faktor dalam diri manusia untuk berpikir dan mempelajari 
sesuatu sehingga membuat sebuah tindakan, motivasi dan emosi dari individu tersebut (Bandura & 
Walters, 1977). Sejalan dengan pemikiran tersebut, teori ini memandang kemampuan mengatur diri 
ada dalam setiap individu dan dipengaruhi oleh adanya jaringan sosial seseorang (Chiu et.al., 2006). 
Semakin baik jaringan yang dibentuk, maka semakin besar keinginan seseorang untuk belajar. Proses 
berbagi pengetahuan akan berjalan ketika jaringan yang dibentuk oleh kedua individu berinteraksi 
dengan baik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penilaian konsultan dan pengetahuan akuntansi 
dan pajak terhadap berbagi pengetahuan kepada konsultan pajak. Penelitian ini dilakukan karena 
penelitian mengenai berbagi pengetahuan yang telah ada sebelumnya cenderung meneliti hubungan 
antara tim, kelompok dan golongan. Interaksi dengan pihak luar termasuk konsultan dan klien 
perusahaan, terutama penelitian tentang interaksi antara pihak internal perusahaan dengan konsultan 
pajak ini belum pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian ini akan berfokus kepada hubungan antara 
pengetahuan akuntansi dan pajak dari klien dengan berbagi pengetahuan kepada konsultan pajak. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi keraguan klien terhadap konsultan pajak sehingga klien 
mau berbagi pengetahuan kepada konsultan pajak. Dengan demikian, perencanaan pajak perusahaan 
diharapkan dapat berjalan dengan baik.
Penilaian terhadap Konsultan Memengaruhi Berbagi Pengetahuan kepada Konsultan 
Pajak
Ketakutan klien terhadap konsultan pajak terutama dalam berbagi informasi yang dimiliki klien 
menjadi sebuah dilema yang mempersulit tugas dan fungsi dari konsultan pajak (Dewi et al., 2019). 
Terdapat kemungkinan bahwa konsultan pajak mengambil keuntungan sendiri dari informasi yang 
dimiliki oleh organisasi lain dimana hal ini menjadi batasan dan masih sering terjadi. Kepercayaan 
yang dibangun diantara klien dan konsultan masih sebatas profesi dan mendiskusikan masalah yang 
umum. Pada dasarnya, penilaian akan menjadi dasar kepercayaan atau keyakinan dari pikiran kepada 
objek dan menghasilkan sebiuah tindakan (Suharyat, 2009). Semakin besar penilaian, maka kondisi 
tersebut dapat menentukan semakin besar keyakinan kepada orang lain.
Penelitian sebelumnya tentang pengaruh penilaian terhadap keputusan berbagi informasi 
menunjukkan bahwa penilaian mempengaruhi tindakan tersebut (Borgatti & Cross, 2003; Choi et al., 
2010; Hau et al., 2013; Van der Rijt et al., 2019). Namun, penelitian oleh Glückler dan Armbrüster 
(2003) menunjukkan hubungan klien dan konsultan akan berlanjut kepada berbagi informasi yang 
lebih ketika muncul pengalaman yang positif. Hubungan klien dan konsultan tidak mempertimbangkan 
penilaian terkait kompetensi diantara kedua belah pihak tersebut. Pengalaman positif tersebut 
cenderung meleburkan ketidakpercayaan kepada konsultan pajak dan cenderung memperkuat 
hubungan interaksi kedua pihak. Ko (2010) juga sependapat terhadap pernyataan tersebut. Dari 
perbedaan penelitian, penelitian ini akan meneliti kembali untuk memperjelas pengaruh diantara 
kedua pihak tersebut dengan membuat hipotesis sebagai berikut:
H1: Penilaian terhadap konsultan mempengaruhi keputusan berbagi pengetahuan ke konsultan pajak.
Pengetahuan Akuntansi dan Pajak Mempengaruhi Berbagi Pengetahuan kepada Kon-
sultan Pajak
Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pendidikan namun dari berbagai sumber. Hayes et 
al. (2018) berpendapat bahwa hasil gelar sarjana di Australia tidak dapat sepenuhnya menyiapkan 
lulusan yang sesuai dengan profesi. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang 
bisa meningkatkan pengetahuan seperti pelatihan atau dari pengalaman khusus. Ketika sesorang 
bekerja sesuai dengan pengetahuan, maka akan menciptakan hasil yang lebih baik daripada orang 
yang tidak memiliki pengetahuan di bidang pekerjaan yang dijalankan (Herawaty & Susanto, 2008).
Secara luas, Blomkvist et al., (2016) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
inovasi yang tinggi akan membutuhkan manajemen yang berkompeten secara pengetahuan. 
Perusahaan akan cenderung mencari pengetahuan dari pihak eksternal ketika tidak memperoleh 
sumber pengetahuan dari internal (Chesbrough, 2012; Chiang & Hung, 2010; Grönlund et al., 2010). 
Ketika karyawan dari sebuah perusahaan tidak memiliki pengetahuan perpajakan yang memadai 
maka perusahaan cenderung mempekerjakan konsultan pajak untuk mencapai tujuan. Dalam 
penelitian-penelitian tersebut ditemukan bahwa ketika perusahaan hanya memiliki sedikit karyawan 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi, maka manajemen perusahaan 
cenderung memberikan saran untuk berbagi pengetahuan ke pihak eksternal. Dari pernyataan 
tersebut, dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Pengetahuan informan di bidang akuntansi dan pajak mempengaruhi keputusan berbagi 
pengetahuan ke konsultan pajak.
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METODE
Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian adalah kausal 
komperatif yang menguji sebab dan akibat dengan menggunakan teori yang relevan (Sugiyono, 
2006).  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan cara 
menyebarkan kuesioner yang didistribusikan langsung oleh peneliti kepada responden. Jawaban 
responden dalam kuisioner yang disebarkan akan menjadi data yang digunakan dalam meneliti 
hipotesis yang diajukan terkait keputusan untuk berbagi pengetahuan ke konsultan pajak. Kuesioner 
dalam penelitian ini didistribusikan sebanyak 120 kuesioner yang ditujukan kepada partisipan dengan 
tingkat pengembalian sebanyak 120 kuisioner. Data yang dapat diolah sebanyak 113 kuesioner dengan 
kriteria perusahaan yang menggunakan jasa konsultan pajak eksternal. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu penilaian terhadap konsultan serta pengetahuan 
akuntansi dan pajak klien. Variabel dependen yang digunakan adalah berbagi pengetahuan. Untuk 
menjawab penelitian ini, digunakan skala likert 5 poin dalam kuesioner. 
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing)
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) adalah sebuah tindakan atau perilaku untuk 
menciptakan pertukaran pengetahuan atau transfer memori ke orang lain dengan interaksi untuk 
membahas dan mencapai sebuah tujuan organisasi (Dyer & Nobeoka, 2000). Berbagi pengetahuan 
akan memberikan kesempatan untuk menimbulkan sebuah ide-ide baru (Lumbantobing, 2011). 
Penelitian ini menggunakan dua indikator dalam mengukur variabel berbagi pengetahuan.
Penilaian terhadap konsultan
Nilai adalah sebuah keyakinan terkait baik atau buruknya sebuah objek yang diamati (Rokeach, 
1968). Dasar dari keyakinan tersebut akan menjadi sebuah kebenaran bagi penilai dan merupakan 
hasil dari penilaian. Variabel penilaian dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan tiga 
indikator.
Pengetahuan akuntansi dan pajak klien
Nonaka dan Teece (2001) mengartikan pengetahuan sebagai informasi yang berisi kemampuan, 
intuisi, pengalaman, pendapat dan motivasi yang berasal dari sumber yang dapat dipercaya dan 
menjadi sebuah kebenaran bagi sebagian besar manusia. Makna dari pengetahuan adalah kumpulan 
dari berbagai informasi yang menjadi sebuah komponen mental dari pengalaman. Pengetahuan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini terkait dengan pengetahuan akuntansi dan pajak. Variabel tersebut 
akan diukur dengan menggunakan dua indikator. Analisis dalam penelitian ini akan menggunakan 
regresi linier berganda dengan model sebagai berikut:
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e
Keterangan:   
Y    = Berbagi Informasi 
α     = Konstanta 
β1 , β2  = Koefisien Regresi Variabel Independen 
X1            = Variabel Penilaian Terhadap Konsultan
X2      = Variabel Pengetahuan Akuntansi dan Pajak
e      = Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diperoleh dari kuesioner berbagai perusahaan yang memenuhi kriteria dengan responden 
yang terdiri dari 54 partisipan laki-laki dan 59 partisipan perempuan. Hal tersebut dikarenakan tujuh 
data dari 200 kuesioner yang dikembalikan menyatakan bahwa partisipan tidak pernah berhubungan 
langsung dengan konsultan pajak yang dipekerjakan di perusahaan klien sehingga tidak dapat menjadi 
data yang terkait dengan penelitian. Penyajian responden tersaji di Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Jenis Kelamin Partisipan








Tabel 2. Komposisi Tingkat Pendidikan Partisipan













Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
t hitung t tabel Sig. Keterangan
Penilaian konsul-
tan (X1)




1,389 1,65909 0,168 0,05 H2 ditolak
Tabel 4. Hasil Uji F
Model df Mean Square Fhitung Ftabel
Regression 2 7,245 15,594 3,930
Residual 110 0,645
Total 112
Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate
1 ,470a 0,221 0,207 0,68163
Selanjutnya, tingkat pendidikan partisipan yang mengisi kusioner ini terdiri dari lulusan 
SMA/SMK sebanyak 21 partisipan (18,6%), lulusan D3/S1 sebanyak 86 partisipan (76,1%), lulusan 
S2 sebanyak empat partisipan (3,5%), lulusan S3 sebanyak dua partisipan (1,8%). Tabel 2 tersebut 
menyajikan diskripsi tingkat pendidikan responden.
Pengukuran validitas dari setiap instrumen penelitian ini menggunakan indeks korelasi product 
moment. Dari pengujian validitas dalam setiap pertanyaan dinyatakan bahwa setiap instrumen dalam 
penelitian ini menyatakan Rhitung lebih besar dari Rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian memenuhi persyaratan valid terhadap penelitian ini. Rtabel yang diperoleh sebesar 0,15 
dengan setiap indeks korelasi product moment lebih besar sehingga hasil uji validitas dari setiap 
instrumen dinyatakan valid. Hasil uji realibilitas dalam penelitian ini terlihat dari nilai Cronbach’s 
Alpha dalam tiap variabel yang lebih besar dari 0,5 sehingga memenuhi persyaratan (Azwar, 2001). 
Uji normalitas dilakukan kepada setiap variabel dalam penelitian ini. Grafik normal probability 
plot menunjukkan bahwa distribusi data normal karena menyebar di sepanjang garis diagonal. 
Dalam penelitian ini, nilai Inflating Factors (VIF) penilaian terhadap konsultan pajak sebesar 1,064 
dan pengetahuan akuntansi dan pajak sebesar 1,064. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas diantara variabel karena nilai VIF kurang dari 10. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Glejser menghasilkan bahwa tidak heterokedastisitas pada model 
regresi tersebut karena nilai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan besar thitung kurang dari ttabel. 
Hasil ini juga ditunjukkan bahwa titik scatterplot menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah 
pola tertentu.
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Selanjutnya, tabel ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 3. Hasil pengujian 
sebagaimana tersaji di Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel penilaian konsultan memengaruhi 
keputusan untuk berbagi pengetahuan ke konsultan pajak dengan thitung sebesar 4,905 lebih besar dari 
ttabel yang menunjukkan angka sebesar 1,65909 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. 
Sehubungan dengan itu, maka hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 
Untuk variabel pengetahuan akuntansi dan pajak menunjukkan angka thitung yang lebih kecil 
dari ttabel dengan nilai thitung 1,389 dan ttabel 1,65909. Nilai signifikasi untuk variabel pengetahuan 
akuntansi dan pajak bernilai 0,168 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dari paparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. 
Uji simultan dalam penelitian ini seperti tampak di Tabel 4 menunjukkan angka Fhitung sebesar 
15,594. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3,93.  Sehingga model pengujian simultan 
penilaian konsultan dan pengetahuan akuntansi dan pajak berpengaruh terhadap berbagi pengetahuan 
ke konsultan pajak.
Sedangkan Tabel 5 menjelaskan besarnya koefisien determinasi variabel independent terhadap 
variabel dependen pada penelitian ini menunjukkan nilai 22%.  Artinya, variabel penilaian konsultan 
dan pengetahuan akuntansi dan pajak memiliki kuat pengaruh sebesar 22% terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan ke konsultan pajak.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Social Cognitive Theory terkait dua 
jenis kognitif manusia yang ditunjukkan oleh Bandura (1989) menjadi faktor yang mendukung dalam 
tindakan klien untuk berbagi pengetahuan kepada konsultan pajak.  Wang & Noe (2010) menyebutkan 
bahwa terdapat lima kelompok faktor yang dapat memengaruhi kesediaan seseorang untuk berbagi 
pengetahuan yaitu budaya nasional, konteks organisasi, karakteristik antar tim, karakteristik individu, 
dan faktor yang memotivasi.
Keyakinan sebagai faktor yang membuat motivasi dan menjadi sebuah penentu penilaian 
terhadap konsultan pajak tersebut dapat dipercaya, berkompeten dan dapat menjaga rahasia 
perusahaan. Klien yang memberikan penilaian yang baik terkait dengan kinerja konsultan pajak akan 
semakin mempekerjakan konsultan pajak tersebut terutama terkait keputusan-keputusan strategis 
perusahaan. Penilaian ini mengurangi rasa keraguan klien terhadap konsultan seiring berjalannya 
interaksi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Borgatti & Cross (2003) yang menunjukkan bahwa 
penilaian menjadi faktor yang penting dalam berbagi pengetahuan.
Hipotesis pertama menunjukkan bahwa penilaian dapat memengaruhi berbagi pengetahuan. 
Klien akan memberikan pengetahuan yang dimiliki ketika klien yakin terhadap objek yang berinteraksi 
dengannya. Self-efficacy juga menjadi penentu ketika tidak hanya sekedar mengetahui pengetahuan 
yang diberikan tetapi juga mengukur tingkat kepentingan tindakan tersebut (Bandura, 1986; Tarsidi, 
2010). Ketika individu memiliki keterampilan dan pengetahuan atas informasi tersebut maka individu 
tersebut akan melihat seberapa penting dan akibat yang timbul jika informasi tersebut diberikan 
ke orang lain. Dengan pengetahuan akuntansi dan pajak klien, individu tersebut akan mengukur 
prinsip-prinsip yang dianggap penting dan merupakan aset perusahaan yang berharga sehingga klien 
mungkin akan menutup diri untuk membagikan informasi tersebut terutama pada pihak eksternal 
yaitu konsultan pajak. Hubungan interaksi antara klien dan konsultan pajak membuat klien semakin 
memahami dan menilai baik konsultan pajak yang dimiliki perusahaan. Penilaian akan menjadi 
lebih baik ketika persepsi klien menimbulkan sebuah keyakinan atas objek yaitu konsultan pajak 
perusahaan dari berbagai aspek yang menjadi indikator. Klien mempelajari faktor-faktor dalam diri 
konsultan pajak dan menciptakan sebuah harapan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai seperti 
inovasi dan ide-ide baru. 
Klien harus berhati-hati dalam menilai seorang konsultan pajak. Dalam membagikan 
pengetahuan yang menjadi keunggulan atau strategi perusahaan, klien justru akan melihat nilai dari 
konsultan. Terdapat kemungkinan bahwa klien menghargai konsultan sebagai sumber tambahan 
pengetahuan tetapi klien juga harus menilai sejauh mana dapat mempercayai konsultan pajak 
tersebut untuk menjaga rahasia perusahaan. Proses berbagi pengetahuan tersebut menuntut tanggung 
jawab yang besar terhadap klien karena kurangnya kepercayaan. Kondisi ini menunjukkan seolah 
konsultan pajak hanya berperan dalam kewajiban perpajakan dan sampai ke dalam perencanaan 
pajak. Ketika klien menilai peran konsultan hanya sebatas hal tersebut, maka sangat sulit tercipta 
transfer pengetahuan.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
akuntansi dan pajak dari klien tidak berpengaruh terhadap berbagi pengetahuan ke konsultan pajak. 
Pengetahuan akuntasi dan pajak dari klien yang besar tidak menunjukkan dampak terhadap keinginan 
untuk berbagi pengetahuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Glückler & Armbrüster (2003) bahwa 
interaksi yang bersifat berkelanjutan akan membuat seseorang terus berbagi pengetahuan yang dimiliki 
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tanpa melihat faktor lain yang memengaruhi kepercayaan. Hubungan antara klien dan konsultan 
terutama ketika kedua pihak tersebut terlibat dalam sebuah proyek jangka panjang sehingga klien 
tetap membagikan informasi perusahaan tanpa melihat seberapa penting dari informasi tersebut bagi 
perusahaan. Klien yang ahli dalam bidang akuntansi dan pajak tidak cenderung untuk membatasi diri 
untuk membagikan informasi yang dianggap rahasia dan strategi perusahaan. Peran konsultan pajak 
lebih kepada partner klien dalam membahas masalah perpajakan dan justru semakin memberikan 
hubungan timbal balik transfer pengetahuan.
Kemungkinan kedua adalah adanya kedekatan fisik terhadap kesamaan ras, jenis kelamin, dan 
usia. Brass (2003)  menunjukkan bahwa orang yang memiliki kesamaan atribut atau homopily akan 
cenderung berinteraksi lebih kuat. Kesamaan tersebut akan membuat hubungan klien dan konsultan 
pajak menjadi lebih baik. Pengetahuan akuntansi dan pajak yang dimiliki klien tidak akan membatasi 
kecenderungan untuk berbagi pengetahuan karena interaksi di antara kedua pihak lebih kuat.
Kemungkinan ketiga adalah tuntutan dari perusahaan agar berbagi informasi yang dibutuhkan 
konsultan pajak yang membuat klien justru membagikan informasi tersebut. Sebagian besar 
perusahaan justru menginginkan pembayaran pajak yang rendah sehingga perusahaan ingin konsultan 
pajak terlibat aktif dalam perencanaan pajak bersama dengan pekerja internal. Dalam melakukan 
perencanaan tersebut, pekerja internal dituntut untuk membagikan segala informasi yang diberikan 
meskipun mereka memiliki pengetahuan yang tinggi di bidang akuntansi dan pajak dan mengetahui 
bahwa informasi tersebut cenderung berisiko ketika diketahui orang luar perusahaan. Kemungkinan 
ditolaknya hipotesis kedua yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa Social Cognitive Theory 
dapat menjawab keinginan untuk berbagi pengetahuan ketika hubungan antara klien dan konsultan 
berdasarkan tiga kemungkinan tersebut yang membuat klien belajar dan meyakini bahwa konsultan 
pajak perusahaan adalah orang yang dapat dipercaya sehingga pembelajaran yang baik dan berdurasi 
lama terhadap objek berpengaruh terhadap berbagi pengetahuan.
SIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa penilaian terhadap konsultan pajak memengaruhi 
perilaku untuk berbagi pengetahuan ke konsultan pajak.  Sebaliknya, pengetahuan akuntansi dan 
pajak tidak memengaruhi perilaku untuk berbagi pengetahuan ke konsultan pajak. 
Keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan bias jawaban responden, yaitu pihak 
perusahaan. Untuk itu, penelitian berikutnya disarankan menjelaskan serangkaian faktor eksternal 
yang memengaruhi perilaku berbagi pengetahuan ke konsultan pajak. Sekaligus menggali faktor resiko 
yang timbul jika membagikan pengetahuan perusahaan ke konsultan pajak. Penelitian berikutnya 
juga dapat menguji alasan perusahaan menggunakan jasa konsultan pajak dan pengaruhnya terhadap 
keputusan untuk berbagi pengetahuan. 
Adapun, implikasi penelitian ini bagi konsultan pajak dalam rangka mengurangi keraguan 
perusahaan terhadap profesi konsultan adalah meningkatkan kualitas diri profesi konsultan pajak 
dan menjaga kerjasama yang saling memberikan manfaat. Sebaliknya, perusahaan diharapkan lebih 
terbuka dalam memberikan informasi perusahaan ke konsultan pajak dalam rangka memperoleh 
pengetahuan pajak, agar dapat merencanakan pajak secara efektif.
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